
 
 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

Pada bab sebelumnya penulis telah menjelaskan banyak hal berkaitan 

dengan perilaku mahasiswa awam IFTK Ledalero dari perspektif seruan apostolik 

CV. Kemudian pada bab ini penulis ingin memberi kesimpulan berdasarkan 

uraian-uraian tersebut dan juga sedikit memberi saran praktis untuk merubah 

perilaku mahasiswa awam IFTK Ledalero. 

5.1 Kesimpulan 

Perilaku merupakan kegiatan yang dilakukan oleh semua orang, baik itu 

perilaku positif maupun perilaku negatif. Karena pada dasarnya manusia adalah 

makhluk berperilaku. Perilaku memiliki peran penting untuk merubah dan 

merusak diri sendiri dan juga orang lain. Perilaku yang baik akan meningkatkan 

nilai relasi dan sebaliknya perilaku yang buruk akan mengurangi nilai relasi itu 

sendiri. Setiap perilaku memiliki norma dan nilai yang telah ditetapkan oleh 

lembaga tertentu ataupun pada lingkungan masyarakat. Maka, setiap tindakan 

seseorang diharapkan untuk berhati-hati dan harus berpikir secara matang terlebih 

dahulu sebelum melakukan sesuatu atau mengambil keputusan. 

Perilaku mahasiswa awam IFTK Ledalero masih berada pada level 

standar. Maksudnya, mereka melakukan banyak hal positif dan juga banyak hal 

negatif. Mahasiswa awam seringkali terjerumus pada perilaku negatif seperti; 

bolos pada jam kuliah, menyontek pada saat ujian, merokok di lingkungan 

kampus, tidak mengerjakan tugas, mabuk-mabukan, malas mengikuti perayaan 

Ekaristi dan hal negatif lainnya. Perilaku ini sudah menjadi problematika bagi 

mahasiswa itu sendiri dan juga orang lain. 
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Akibat dari perilaku negatif ini adalah kurangnya relasi dengan orang 

lain, susah mengontrol diri, lebih suka bermalas-malasan dan lain sebagainya. 

Oleh karena itu, mahasiswa awam hendaknya menghindari perilaku negatif 

tersebut demi merubah diri menjadi lebih berkualitas dalam hal berpikir dan 

bertindak. Jika selalu berpikir negatif, maka perbuatan juga pasti negatif. 

Sebaliknya, jika berpikir positif, maka segala sesuatunya dalam keadaan baik. 

Dengan demikian mahasiswa awam akan berperilaku baik bila ia mampu berpikir 

positif terhadap dirinya sendiri maupun terhadap orang lain.  

Dari perspektif seruan apostolik CV, perilaku mahasiswa awam IFTK 

Ledalero belum maksimal sebagaimana yang diharapkan untuk menghidupi 

Kristus melalui aksi nyata dengan sesama. Mahasiswa awam lebih bersikap 

individualisme atau suka menyendiri di kos, asrama, kontrakan ataupun rumah 

keluarga, sehingga membuat mereka kurang beradaptasi dengan lingkungan 

setempat. Tingkah laku demikian merupakan hal negatif yang sudah jauh dari 

harapan Gereja dan masyarakat. Mahasiswa awam seringkali mengabaikan 

kepentingan bersama, mereka hanya ingin menyelesaikan persoalan secara 

personal dan tidak mau dibantu atau tidak ingin orang lain tahu tentang masalah 

yang sedang dialami. Nyatanya, ialah perilaku tersebut tidak menumbuhkan relasi 

sosial dengan lingkungan sekitar serta sulit menemukan jalan keluar atau solusi 

yang tepat. Padahal seruan apostolik CV berulang kali menegaskan kepada orang 

muda agar mampu membangun Gereja di masa depan secara bersamaan. Hal 

tersebut di atas ditekankan oleh paus Fransiskus supaya orang muda tetap menjadi 

masa kini Allah dan juga masa depan Gereja. Mereka harus saling membantu satu 

dengan yang lainnya agar memudahkan segala persoalan yang sedang dialami.  

Selain itu, kehadiran mahasiswa awam seharusnya membawakan suatu 

inspirasi baik yang edukatif bagi mahasiswa lain dan masyarakat sekitar. 

Seyogianya hal itu sangat diharapkan dan dituntut oleh lembaga IFTK Ledalero. 

Tetapi, sebagian mahasiswa awam IFTK Ledalero berada dalam perilaku negatif, 

yang membawa pengaruh bagi diri sendiri dan bagi lingkungan sekitar. Pihak 

sekolah perlu bertanggung jawab dan memberi atensi agar perilaku mahasiswa 

awam selalu bergerak dalam hal positif, tentunya lewat bimbingan dan edukasi 

yang terus menerus. 
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Dokumen CV selalu mengajak orang muda untuk berkomitmen pada 

setiap panggilan hidup, akan mimpi-mimpi yang telah mulai, supaya tetap 

berkembang dalam kekudusan. Oleh karena itu, mahasiswa awam yang 

merupakan kaum muda masa depan Gereja, mestinya berperilaku positif dengan 

lingkungan sekitar dan menjaga komitmen yang sudah dibentuk agar panggilan 

itu tidak goyah. Untuk mendalami semua itu, dokumen CV menekankan beberapa 

hal yakni; 

Pertama, menjalin hubungan yang sehat. Artinya mahasiswa selalu 

berperilaku positif dengan siapa saja, baik itu dengan dirinya sendiri, dengan 

Tuhan, mahasiswa lain maupun masyarakat luas. Menjalin hubungan yang sehat 

menjadi kunci dari semua relasi. Oleh karena itu, membangun relasi sangat 

membutuhkan perkataan, pikiran dan perbuatan yang positif.  

Selain itu, hubungan yang sehat berarti bersikap jujur dan membangun 

kepercayaan. Jika sikap jujur tertanam dalam diri mahasiswa awam, maka orang 

sekitar akan memiliki kepercayaan kepada mahasiswa itu sendiri. Hal demikian 

berasal dari diri sendiri dan cara mahasiswa menjaga kepercayaan orang lain. 

Karena kepercayaan sangat dibutuhkan dalam kehidupan bersama di lingkungan 

masyarakat. 

Kedua, mengembangkan kreatifitas atau talenta dalam diri. Talenta yang 

diberikan secara personal oleh Tuhan hendaknya dikembangkan dalam perilaku 

positif dengan sesama. Seperti menjadi pelatih koor di lingkungan, menjadi 

pemain musik, melatih diri untuk menjadi seorang pemimpin dan sebagainya. 

Talenta itu hendaknya menjadi pembawa perubahan dalam Gereja dan masyarakat 

demi mencapai sebuah tujuan yang diinginkan secara bersama. Sebagai 

mahasiswa yang memiliki talenta, hendaknya lebih bersikap inisiatif. Artinya, 

mahasiswa awam menjadi tokoh yang patut dicontohi di tengah masyarakat dan 

menjadi pembawa perubahan positif melalui inisiatif terhadap segala sesuatu. 

Mahasiswa sepatutnya sadar bahwa talenta yang diberikan oleh Tuhan adalah 

salah satu cara untuk merangkul sesama yang kurang mampu. Dengan demikian, 

talenta itu dikembangkan sesuai porsi atau kebutuhan. 
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Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa dokumen CV ingin 

mendorong mahasiswa awam pada tindakan yang baik dan selalu kreatif. Karena 

mahasiswa awam memiliki peluang untuk berkarya dalam kekudusan dan 

mencapai suatu tujuan yang diinginkan. Oleh karena itu, mahasiswa awam 

diharapkan menghidupi Kristus berupa iman yang kuat, inisiatif dan kreatif untuk 

membangun Gereja di masa depan serta berlari lebih cepat untuk meraih 

kesuksesan tanpa merugikan orang lain. Dengan demikian mahasiswa awam 

IFTK Ledalero mewujudnyatakan Kristus yang hidup dengan mengambil bagian 

dalam setiap kegiatan Gereja dan selalu menolong sesama dalam kehidupan setiap 

hari.  

5.2 Saran  

Sebelum mengakhiri tulisan ilmiah ini, penulis telah menemukan beberapa 

kekurangan di dalam ulasan seluruhnya. Karena itu perlu ditambahkan secara 

bersama beberapa usul saran di bawa ini: 

5.2.1 Bagi Mahasiswa Awam IFTK Ledalero 

Mahasiswa awam IFTK Ledalero merupakan generasi penerus, baik 

Gereja maupun lingkungan masyarakat. Oleh karena itu, mereka mesti bijaksana 

dalam menunjukkan perilaku. Diharapkan kepada semua mahasiswa awam agar 

menanamkan sikap empati dalam diri supaya mampu menghargai sesama. Mereka 

juga mestinya membangun keterampilan dalam diri untuk kepentingan 

masyarakat, sehingga daripadanya kesejahteraan masyarakat dapat tumbuh dan 

berkembang. Hal ini dapat terlaksana bila mahasiswa memiliki kesadaran bahwa 

ia sendiri adalah harapan dari masyarakat untuk membangunnya lebih maju 

melalui tindakan positif dan kreativitas mahasiswa itu sendiri.  

Selain itu, mahasiswa juga melatih diri untuk inisiatif, bertanggung 

jawab, disiplin dan berkomitmen. Hal ini dapat ditunjukkan dalam partisipasi 

mahasiswa di pelbagai kegiatan sosial masyarakat. Sikap acuh tak acuh dalam diri 

mahasiswa awam diharapkan dapat dikurangi. Ini adalah proses membuka diri 

terhadap orang lain dan memberi diri secara utuh untuk hidup berdampingan 

dengan orang lain. 
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4.2.2 Bagi Lembaga IFTK Ledalero 

 Penulis menganjurkan saran penting untuk Lembaga Institut Filsafat dan 

Teknologi Kreatif Ledalero (IFTK) mesti lebih serius memeperhatikan para 

mahasiswa di kampus. 

Pertama, kampus yang berwewenang wajib untuk mengecek seluruh 

perilaku calon baru pada awal tahun pendaftaran melalui rekomendasi untuk 

memenuhi persyaratan dan menghindari kekeliruan dalam menerima mahasiswa/i 

awam yang dari latar belakang berkasus. 

Kedua, pihak kampus/lembaga IFTK Ledalero dianjurkan untuk serius 

mengambil langkah tegas menyikapi setiap mahasiswa/i awam yang cenderung 

berbuat masalah serius di lingkungan kampus. Misalnya, keterlambatan dalam 

akademis, masalah plagiasi, masalah dengan masyarakat sekitar, masalah dengan 

dosen dan lain sebagainya. Hal ini dilakukan supaya menghindari tradisi atau 

kebiasaan baru yang mencoreng nama baik institusi dan lembaga calon imam ini. 

5.2.3 Bagi Masyarakat Sekitar 

Masyarakat juga merupakan pendamping mahasiswa awam IFTK 

Ledalero. Mereka diharapkan memberi teguran bila mahasiswa awamnya 

bertindak secara negatif di lingkungan masyarakat sekitar. Mereka juga 

mengharapkan pujian serta dukungan atas sikap dan tindakan positif yang telah 

dilakukan. 

Masyarakat juga perlu menyadari bahwa mahasiswa awam masih 

membutuhkan pendampingan berkelanjutan untuk mencapai sesuatu yang mereka 

inginkan yakni kesempurnaan. Selain itu, masyarakat juga mesti mengajak 

mahasiswa awam IFTK Ledalero dalam kegiatan sosial di lingkungan seperti; 

bakti sosial, bergabung bersama anggota koor di KBG, berdoa bersama dan 

kegiatan sosial lainnya. Karena hal tersebut dapat membantu mahasiswa awam 

untuk membangun relasi yang baik dengan masyarakat sekitarnya.
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